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Keterampilan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan 
kemampuan praktis guru dalam menyusun komponen-komponen RPP. RPP yang 
disusun oleh guru hendaknya sudah memuat unsur HOTS di dalamnya yaitu C4 
(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta). Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan keterampilan menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran berbasis HOTS guru kelas IV SDIT Raudhatur Rahmah 
Pekanbaru. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif jenis 
deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci, lengkap dan 
mendalam terkait dengan situasi yang diteliti. Pengumpulan data diperoleh 
melalui tes terhadap unjuk kerja guru yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dan lembar kerja peserta didik. Analisis data pada penelitian ini berupa 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasil analisis yang 
dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa dalam pemilihan kata kerja 
operasional (KKO) pada RPP masih didominasi oleh KKO tingkat rendah 
(LOTS). Dari empat belas indikator yang diteliti hanya ditemukan tiga indikator 
yang menggunakan KKO HOTS. Begitu pula dengan soal-soal yang termuat 
dalam lembar kerja peserta didik masih didominasi oleh soal-soal pada level 
LOTS. Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh kesimpulan bahwa 
keterampilan guru di kelas IV SDIT Raudhatur Rahmah Pekanbaru dalam 
menyusun RPP berbasis HOTS  masih belum maksimal. 
 
 
Kata kunci: Keterampilan Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 











Nuke Kesuma Wiranti, (2021): Skills of Preparing Learning Implementation 
Plans Based on Higher Order Thinking Skills 
for Class Teachers of  IV SDIT Raudhatur 
Rahmah Pekanbaru  
 
The skill of compiling lesson plans (RPP) is the practical ability of teachers in 
compiling lesson plans components. The lesson plan prepared by the teacher 
should already contain HOTS elements in it, namely C4 (analyzing), C5 
(evaluating), and C6 (creating). This study aims to describe the skills of 
developing HOTS-based learning implementation plans for grade IV teachers at 
SDIT Raudhatur Rahmah Pekanbaru. The research approach used is descriptive 
qualitative research which aims to describe in detail, completely and deeply 
related to the situation under study. Data collection was obtained through test of 
teacher performance, namely the lesson plan (RPP) and student worksheets. Data 
analysis in this study was in the form of data reduction, data presentation, and 
drawing conclusions. The results of the analysis carried out by the researcher 
show that the choice of operational verbs (KKO) in the RPP is still dominated by 
low-level KKO (LOTS). Of the fourteen indicators studied, only three indicators 
used HOTS KKO. Likewise, the questions contained in the student worksheets 
were still dominated by questions at the LOTS level. Based on the results of the 
analysis, it was concluded that the skills of teachers in class IV SDIT Raudhatur 
Rahmah Pekanbaru in preparing HOTS-based lesson plans were still not optimal.  
Keywords: Skills to Compile Learning Implementation Plans, Higher Order 








 ianW iW ame eN ekuN( ،0202 :)  على مهارات إعداد خطط تنفيذ التعلم بناء  
 لمعلمي الصفمن الرابعالتفكير العليا مهارات                            
مدرسة روضة رحمة االبتدائية اإلسالمية 
 إن  المتكاملة بيكانبارو
 
( ىي القدرة العملية للمعلمني يف جتميع خطة الدرسمهارة جتميع خطط الدروس )
جيب أن حتتوي خطة الدرس اليت أعدىا املعلم بالفعل على . خطط الدروس عناصر
(. )اإلنشاء 5Cو ( )التقييم 5Cو ( )التحليل C4فيها ، وىي  سخاناتعناصر 
 سخاناتهتدف ىذه الدراسة إىل وصف مهارات تطوير خطط تنفيذ التعلم املستندة إىل 
. هنج مدرسة روضة رمحة االبتدائية اإلسالمية املتكاملة بيكانباروملعلمي الصف الرابع يف 
ف إىل الوصف التفصيلي ، املرتبط بشكل  البحث املستخدم ىو حبث نوعي وصفي يهد
مت احلصول على مجع البيانات من خالل مالحظات . كامل وعميق بالوضع قيد الدراسة
كان حتليل . ( وأوراق عمل الطالبخطة الدرسأداء املعلم ، وىي خطة الدرس )
البيانات يف ىذه الدراسة على شكل تقليل البيانات وعرض البيانات واستخالص 
ك ك تظهر نتائج التحليل الذي أجراه الباحث أن اختيار األفعال التشغيلية ). النتائج
(. من بني الكثريمنخفض املستوى ) ك ك سال يزال يهيمن عليو  خطة الدرس( يف س
 سخاناتاملؤشرات األربعة عشر اليت متت دراستها ، استخدمت ثالثة مؤشرات فقط 
أوراق عمل الطالب ال تزال هتيمن عليها  . وباملثل ، فإن األسئلة الواردة يفسخانات
. بناًء على نتائج التحليل ، مت التوصل إىل أن مهارات الكثرياألسئلة على مستوى 
يف  مدرسة روضة رمحة االبتدائية اإلسالمية املتكاملة بيكانبارواملعلمني يف الصف الرابع 
 ال تزال غري مثالية.  سخاناتإعداد خطط الدروس املستندة إىل 
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A. Latar Belakang 
Keberhasilan suatu proses pembelajaran diawali dengan perencanaan 
yang baik dan matang. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan dengan baik 
merupakan setengah dari keberhasilan proses pembelajaran, setengahnya lagi 
dapat dicapai melalui pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 
dirancang dalam bentuk silabus dan RPP. Guru sebagai elemen utama dalam 
pendidikan berperan penting dalam merencanakan pembelajaran. Setiap guru 
wajib menyusun rencana pembelajaran secara lengkap dan sistematis agar 
pembelajaran dapat berlangsung secara interaktif, inspiratif, menantang, 
menyenangkan dan efisien sesuai dengan perencanaan yang telah disiapkan.  
Dalam menyusun rencana pembelajaran hendaknya guru menyesuaikan 
dengan perkembangan pengetahuan terkini. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Jailani dan Sugiman bahwa untuk menghadapi tantangan abad modern 
khusunya era globalisasi digital ini, bukan hanya pengetahuan konseptual yang 
diperlukan tetapi juga keterampilan dalam menerapkan pengetahuan dan 
berbagai keterampilan berpikir.
1
 Salah satu isu terkini terkait perkembangan 
pengetahuan dalam pendidikan Abad 21 adalah Higher Order Thinking Skills  
(HOTS).  Dalam teori  taksonomi  Bloom, HOTS  berasal  dari  ranah  kognitif  
  
                                                 
1
Jailani dan Sugiman, Desain Pembelajaran Matematika Untuk Melatihkan Higher Order 




dengan melibatkan keterampilan intelektual yang bertahap serta berkembang 
dari cara berpikir konkret ke cara berpikir abstrak. HOTS menurut Resnick 
adalah proses berpikir kompleks dalam menguraikan materi, membuat 
kesimpulan, membangun representasi, menganalisis, dan membangun 
hubungan dengan melibatkan aktivitas mental paling dasar.
2
 Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) merupakan bagian taksonomi Bloom hasil revisi 
Anderson & Krathwohl yang merupakan kemampuan kognitif dalam tingkatan 
menganilisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create).
3
 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) ini juga sering disebut dengan cara 
berpikir tingkat tinggi.  
Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang berpikir, semua tindakan 
dimulai dengan cara berpikir terlebih dahulu. Baik proses berpikirnya itu 
sederhana maupun kompleks. Tuntutan dalam berpikir adalah bahwa manusia 
merasakan adanya masalah, kemudian mencari cara pemecahannya yang 
merupakan tujuan dari usaha manusia untuk mencapainya sehingga sampailah 
ia pada pemecahan akhir untuk melakukannya. Al-qur‟an banyak sekali 
menyatakan agar manusia menggunakan pikirannya, sebagaimana pada QS. 
At-Thariq (86):5 sebagai berikut: 
ْنس انُ  ِمم   ُخِلق     ف  ْلي  ْنظُرِ  ااْلِ
                                                 
2
Yoki Ariyana, dkk, Buku Pegangan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Berbasis 
Zonasi, Direktorat Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan, 2018, hal 5 
3
Deny Sutrisno dan Heri Retnawati, "Korelasi Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Dan 
Prestasi Belajar Peserta didik MAN 3 Yogyakarta", Edumatica | Jurnal Pendidikan Matematika, 




Artinya: “Maka hendaklah manusia memikirkan dari apa ia 
diciptakan.” 
Serta pada QS. Al-Baqarah (2): 164 sebagai berikut: 
ِف ال ْيِل و الن  ه اِر و اْلُفْلِك ال يِتْ  ِان  يفْ خ ْلِق الس ٰمٰوِت و ااْل ْرِض و اْخِتال 
ْن م ۤاء  ا نْ ز ل  اللُّٰو ِمن  الس م ۤاِء مِ  ٓ  جت ْرِْي ِِف اْلب ْحِر ِب ا ي  ن ْف ُع الن اس  و م ا  
و ت ْصرِْيِف الرِّٰيِح  ٓ  ف ا ْحي ا بِِو ااْل ْرض  ب  ْعد  م ْوهِت ا و ب ث  فِي ْه ا ِمْن ُكلِّ د اۤب ة   
ٰٰيت  لِّق ْوم  ي  ْعِقُلْون    و الس ح اِب اْلُمس خ ِر ب  نْي  الس م ۤاِء و ااْل ْرِض ال 
Artinya: “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya siang dan malam, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) 
yang bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa 
air, lalu dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia 
tebarkan di dalamnya bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan 
awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, 
merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” 
Berkenaan dengan firman Allah tersebut, keterampilan berpikir juga 
sangat penting dalam proses pendidikan. Kemampuan berpikir seseorang dapat 
mempengaruhi kemampuan belajar, kecepatan, dan efektivitas belajar. Oleh 
karena itu, keterampilan berpikir ini erat pula kaitannya dengan proses belajar. 
Keterampilan berpikir pada level HOTS dapat menigkatkan kualitas peserta 
didik yang diharapkan mampu untuk bersaing pada jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi dan juga di dunia kerja nantinya. Untuk dapat mencapai tingkatan 
HOTS dalam pembelajaran, guru mempunyai peranan yang sangat penting 




Sebagai guru yang mempunyai peranan penting dalam pembentukan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi maka perencanaan pembelajaran berbasis 
HOTS ini hendaknya mulai diterapkan oleh guru, sebagai alternatif atas upaya 
meningkatnya kualitas pendidikan. Apabila guru tidak melakukan perubahan 
serta kemajuan dalam perencanaan pembelajaran maka kegiatan pembelajaran 
menjadi kurang terarah sehingga kualitas pembelajaran menjadi tidak 
maksimal. Perlu disadari bahwa pondasi utama keberhasilan suatu 
pembelajaran terletak pada keterampilan guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran itu sendiri. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada Juli 2020 di 
SDIT Raudhatur Rahmah Pekanbaru terhadap dokumen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Ditemukan bahwa sebagian guru telah membuat RPP 
berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS), hal ini dapat dilihat dari aspek-
aspek Higher Order Thinking Skills (HOTS) yaitu berupa berpikir kritis, 
kreatif, dan pemecahan masalah serta dimensi Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) yaitu C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta) yang 
tercantum dalam RPP yang dibuat oleh guru, namun ditemukan pula guru yang 
membuat RPP tanpa menggunakan unsur HOTS di dalamnya. Hal tersebut 
tentu berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran, pembelajaran yang masih 
berada pada taraf berpikir tingkat rendah kemungkinan tidak mampu untuk 
memacu pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam 
pembelajaran. Berbeda halnya dengan RPP yang berbasis Higher Order 




berpikir kritis dan kreatif untuk memecahkan permasalahan dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk melihat bagaimana 
keterampilan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) khususnya pada guru di kelas IV SDIT 
Raudhatur Rahmah Pekanbaru peneliti tertarik dan bermaksud untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Keterampilan Menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Berbasis Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) Oleh Guru Kelas IV SDIT Raudhatur Rahmah Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
Penegasan istilah adalah untuk memberikan dan memperjelas makna 
atau arti istilah-istilah yang diteliti secara konseptual atau sesuai dengan 
kamus bahasa agar tidak salah menafsirkan permasalahan yang sedang 
diteliti. Dalam penelitian ini akan dijelaskan beberapa istilah yang 




1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan rencana tertulis 
yang dibuat oleh guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran yang 
menggambarkan seluruh aktivitas pembelajaran serta hasil yang harus 
dicapai setelah rencana tersebut tercapai.
4
 
Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan bahwa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana tertulis yang disiapkan 
oleh guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran atau tatap muka, 
berisi tentang gambaran mulai dari awal hingga akhir pembelajaran. 
2. Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
HOTS adalah keterampilan berpikir logis, yaitu berpikir yang dapat 
diterima oleh akal sehat; keterampilan berpikir kritis, yaitu berpikir 
reflektif-evaluatif; keterampilan berpikir kreatif, yaitu kemampuan 
menemukan gagasan/ide yang baru atau berbeda; dan keterampilan 
problem solving (pemecahan masalah).
5
 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat tercermin dari 
kemampuan untuk memahami hipotesis yang diberikan, kemampuan 
untuk menentukan pokok dari permasalahan, kemampuan untuk 
menentukan konsekuensi dari keputusan yang telah diambil, dan 
kemampuan untuk mengungkapkan serta mengevaluasi pendapat yang 
relevan atau satu arah terkait dengan permasalahan yang ada. 
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3. Keterampilan Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP)  
Keterampilan menyusun RPP merupakan kemampuan praktis 
guru dalam menyusun komponen-komponen RPP.
6
 Keterampilan 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah keterampilan menyusun RPP Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) yang mana dalam tujuan pembelajaran 
mencantumkan dimensi Higher Order Thinking Skills yaitu dimensi 
kognitif C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta). 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang di atas, maka masalah yang 
diidentifikasi adalah: 
a. Keterampilan guru dalam menulis identitas mata pelajaran 
b. Keterampilan guru dalam menulis Kompetensi Inti (KI) 
c. Keterampilan guru dalam menulis Kompetensi Dasar (KD) 
d. Keterampilan guru dalam merumuskan Indikator Pencapaian 
Kompetensi (IPK) 
e. Keterampilan guru dalam merumuskan tujuan pembelajaran 
f. Keterampilan guru dalam menyusun materi pembelajaran 
g. Keterampilan guru dalam mencantumkan model/metode pembelajaran 
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h. Keterampilan guru dalam mencantumkan alat/media/bahan/sumber 
belajar 
i. Keterampilan guru dalam menyusun langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran 
j. Keterampilan guru dalam merancang penilaian (evaluasi) 
pembelajaran 
2. Batasan Masalah 
Diperlukan adanya pembatasan masalah, hal ini dimaksudkan untuk 
memperjelas masalah yang ingin diteliti dan fokus terhadap masalah yang 
akan diteliti. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu 
memfokuskan pada keterampilan dalam merumuskan tujuan pembelajaran 
dan merancang penilaian pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) khususnya pada RPP Tema 
6 Sub Tema 1 yang dibuat oleh guru kelas IV SDIT Raudhatur Rahmah 
Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 
diajukan adalah bagaimana keterampilan dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran dan merancang penilaian pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) berbasis Higher Order Thinking Skills  (HOTS) oleh 






D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan 
yaitu untuk mendeskripsikan keterampilan dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran dan merancang penilaian pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) berbasis Higher Order Thinking Skills  (HOTS) oleh 
guru kelas IV SDIT Raudhatur Rahmah Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini berakhir tentunya akan menghasilkan karya 
tulis ilmiah yang diharapkan mampu memberi manfaat diantaranya yaitu: 
a. Untuk sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam 
rangka perbaikan dalam merumuskan tujuan pembelajaran dan 
merancang penilaian pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
berbasis Higher Order Thinking Skills  (HOTS) di sekolah tersebut. 
b. Untuk guru, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi bagi 
guru untuk mengembangkan keterampilannya dalam merumuskan 
tujuan pembelajaran dan merancang penilaian pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis Higher Order Thinking 
Skills  (HOTS) serta meningkatkan profesionalitas sebagai guru. 
c. Untuk peneliti, penelitian ini adalah untuk memenuhi salah satu 
persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan 




dapat menambah pengetahuan dan keterampilan research bagi 
peneliti. 
d. Untuk penelitian selanjutnya, sebagai acuan dalam mengembangkan 
penelitian yang akan dilakukan terkait dengan keterampilan dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran dan merancang penilaian pada 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis Higher Order 








A. Kerangka Teoritis 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana tertulis 
yang dibuat oleh guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, yang 
menggambarkan kegiatan pembelajaran dan hasil yang harus dicapai 
setelah proses pembelajaran tersebut selesai. Rencana Pelaksanaan 




  Menurut Yatmini, RPP adalah singkatan dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang dalam Kurikulum 2013 berarti rencana pembelajaran 




  Menurut Kunandar dalam Mahmudah, RPP adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 
mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan 
dijabarkan dalam silabus. Kusnandar juga mengungkapkan bahwa RPP 
merupakan persiapan yang harus dilakukan guru sebelum mengajar. 
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Persiapan yang dimaksud meliputi persiapan tertulis maupun mental, 
situasi emosional yang ingin dibangun, serta lingkungan belajar yang 




  Menurut Wahyuni dan Ibrahim dalam Mahmudah, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan perencanaan jangka pendek 
untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran. Rencana pembelajaran perlu dilakukan untuk 
mengkoordinasikan komponen-komponen pembelajaran, yaitu: 
kompetensi dasar, materi pokok, indikator, dan penilaian kelas.
10
 
  Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana tertulis yang 
disiapkan oleh guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran atau 
tatap muka, berisi tentang gambaran mulai dari awal hingga akhir 
pembelajaran, di dalamnya memuat topik atau mata pelajaran tertentu 
yang sebelumnya telah dikembangkan dari silabus. 
b. Prinsip Penyusunan RPP Menurut Kurikulum 2013 
 Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam penyusunan RPP 
berdasarkan Permendiknas no. 41 Tahun 2007 adalah sebagai berikut: 
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1) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik 
 RPP harus disusun dengan memperhatikan kondisi di satuan 
pendidikan baik itu kemampuan awal, potensi, minat, bakat, motivasi 
belajar, lingkungan peserta didik, kemampuan sosial, emosi, 
kebutuhan khusus, kecepatan belajar, gaya belajar, latar belakang 




2) Mendorong partisipasi aktif peserta didik 
 RPP yang dibuat selalu mengedepankan perencanaan 
pembelajaran yang dapat mendorong partisipasi aktif peserta didik 
melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sehingga 
dapat mengembangkan minat, motivasi, kreativitas, rasa ingin tahu, 




3) Mengembangkan budaya membaca dan menulis 
 Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan 
kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi 
dalam berbagai bentuk tulisan.
13
 
 Dengan membaca peserta didik dapat menemukan informasi 
yang baru, namun tidak semua peserta didik memiliki kemampuan 
mengingat yang baik hanya dari sekedar membaca, maka setelah 
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membaca peserta didik dapat menuliskan apa dibacanya ke dalam 
buku atau catatan kecil agar bisa disimpan dan diingat dalam jangka 
waktu yang lama. 
4) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut 
 RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik 
positif, penguatan, pengayaan, dan remedial.
14
  
Remedial dilakukan setiap selesai melaksanakan suatu ulangan 
atau ujian, kemudian hasilnya dianalisis sehingga kelemahan peserta 
didik dapat teridentifikasi untuk selanjutnya diberikan pembelajaran 
yang sesuai dengan kelemahan peserta didik tersebut. 
5) Keterkaitan dan keterpaduan 
 RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan 
keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan 
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun 
dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas 
mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keberagaman budaya.
15
 
6) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi 
 RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi 
informasi dan komunikasi secara sistematis, terintegrasi, dan efektif 
sesuai dengan situasi dan kondisi.
16
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c. Komponen dan Langkah-Langkah Penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
  Merujuk pada permendikbud, komponen dan langkah-langkah 
pengembangan RPP adalah sebagai berikut:
17
 
a) Mencantumkan Identitas Sekolah 
Identitas sekolah : (diisi nama sekolah) 
Mata pelajaran  : (diisi dengan mata pelajaran) 
Kelas/Semester  : (diisi dengan kelas yang sesuai) 
Materi Pokok   : (diisi materi pokok yang dirumuskan dari 
KD) 
Tahun Pelajaran  : (diisi dengan tahun pelajaran berjalan) 
Alokasi waktu  : (diisi melalui analisa estimasi waktu) 
b) Kompetensi Inti (KI) 
 Kompetensi inti dituliskan dengan cara menyalin dari 
permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang standar isi. 
c) Kompetensi Dasar (KD) 
Kompetensi Dasar dari KI 3 Kompetensi Dasar dari KI 4 
Lihat dalam Permendikbud Nomor 
24 Tahun 2016 contoh 3.11… dan 
seterusnya 
Lihat dalam Permendikbud Nomor 
24 Tahun 2016 contoh 4.11… dan 
seterusnya 
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Indikator pencapaian kompetensi 
merupakan penjabaran dari KD 
dengan memperhatikan hirarki 
KKO. Cara menjabarkan IPK dari 
KD contoh 3.11.1… 3.2.2… dan 
seterusnya 
Indikator pencapaian kompetensi 
merupakan penjabaran dari KD 
dengan memperhatikan hirarki 
KKO. Cara menjabarkan IPK dari 
KD contoh 4.11.1… 4.2.2… dan 
seterusnya 
d) Mencantumkan Tujuan Pembelajaran 
 Tujuan pembelajaran harus dirumuskan dengan jelas dalam 
menunjukkan kecakapan yang harus dimiliki oleh peserta didik. 
Tujuan pembelajaran memberi isyarat bahwa ada beberapa kecakapan 
yang akan dikembangkan oleh guru dalam pembelajaran.  
e) Mencantumkan Materi Pembelajaran 
 Materi pokok dapat dirumuskan dari Kompetensi Dasar (KD), 
sedangkan materi ajar dirumuskan dari Indikator Pencapaian 
Kompetensi (IPK). Perlu diperhatikan juga, materi pembelajaran yang 
dapat memfasilitasi peserta didik adalah materi yang memanfaatkan 
berbagai sumber belajar, termasuk sumber belajar yang berupa 
lingkungan ataupun sumber belajar digital. 
f) Mencantumkan Model/Metode Pembelajaran 
 Dalam menentukan model atau pembelajaran harus 
memperhatikan seperti apa materi yang akan diajarkan. Tidak semua 
model/metode cocok dengan pembelajaran yang akan diajarkan oleh 




memperhatikan karakteristik peserta didik. Maka dalam menentukan 
model/metode pembelajaran hal yang perlu diperhatikan adalah 
materi yang akan diajarkan serta karakteristik dari peserta didik. 
g) Mencantumkan Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
peserta didik serta menerapkannya dalam berbagai situasi, baik di 
sekolah, keluarga maupun masyarakat dapat dilaksanakan melalui 
kegiatan pembelajaran. Adapun kegiatan pembelajaran merupakan 
kegiatan yang dipetakan dalam pertemuan. Setiap pertemuan memuat 



















Sumber: Buku Pegangan  Pembelajaran Berorientasi  pada Keterampilan  Berpikir 
Tingkat Tinggi (2018) 
h) Mencamtumkan Media/Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
 Dalam memilih media pembelajaran harus mempertimbangkan 
prinsip psikologi peserta didik, antara lain perbedaan individu, emosi, 
motivasi, psikologi peserta didik, partisipasi umpan balik, penguatan 
dan penerapan. Penggunaan media/alat pembelajaran dapat mengatasi 
keterbatasan indera, ruang dan waktu. Bahan dan sumber belajar 
adalah semua bahan dan sumber yang dapat digunakan oleh peserta 
didik dalam berlajar, baik secara terpisah maupun kombinasi sehingga 
mempermudah peserta didik untuk mencapai kompetensi tertentu. 
Bahan dan sumber belajar dapat berupa buku, lingkungan, data, 
orang, alam dan sebagainya. Dalam RPP penulisan sumber belajar 






i) Mencamtumkan Penilaian 
 Penilaian dalam RPP mengukur ketercapaian indikator 
pencapaian kompetensi. Penilaian berfungsi untuk mengukur 
ketercapaian indikator, untuk lebih mudah dalam melaksanakan 
penilaian sebaiknya dari indikator pencapaian kompetensi dijabarkan 
ke dalam indikator soal dalam bentuk kisi-kisi 
2. Higher Order Thinking Skills 
a. Pengertian Higher Order Thinking Skills 
Kemampuan berpikir menurut Jones mengacu pada kemampuan 
untuk memproses informasi, kemampuan penalaran, kemampuan 
bertanya, kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan evaluasi. 
Walaupun pendekatan dan strategi yang digunakan dalam mengajarkan 
keterampilan berpikir beragam, ada keyakinan mendasar bahwa 
keterampilan berpikir anak dapat dikembangkan.
18
 
HOTS adalah keterampilan berpikir logis, yaitu berpikir yang 
dapat diterima oleh akal sehat; keterampilan berpikir kritis, yaitu berpikir 
reflektif-evaluatif; keterampilan berpikir kreatif, yaitu kemampuan 
menemukan gagasan/ide yang baru atau berbeda; dan keterampilan 
problem solving (pemecahan masalah).
19
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Menurut Rofiah kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 
Thinking Skills) adalah proses berpikir yang tidak hanya mengingat atau 
menyampaikan informasi yang telah diperoleh. Kemampuan berpikir 
tingkat tinggi adalah untuk menghubungkan dan mengubah pengetahuan 
dan pengalaman yang dimiliki. Pengetahuan dan pengalaman ini dapat 
dipikirkan secara kritis dan kreatif untuk membuat keputusan dan 
memecahkan masalah dalam situasi tertentu. Biasanya, dapat ditunjukkan 
dari beberapa aspek bahwa seseorang memiliki tingkat kemampuan yang 




Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
Higher Order Thinking Skills dapat membuat manusia lebih terbuka, 
mudah beradaptasi dengan situasi dan masalah tertentu, dan dapat 
mengembangkan diri ketika membuat keputusan, mengevaluasi dan 
memecahkan masalah. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat 
tercermin dari kemampuan untuk memahami hipotesis yang diberikan, 
kemampuan untuk menentukan pokok dari permasalahan, kemampuan 
untuk menentukan konsekuensi dari keputusan yang telah diambil, dan 
kemampuan untuk mengungkapkan serta mengevaluasi pendapat yang 
relevan atau satu arah terkait dengan permasalahan yang ada. 
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b. Aspek Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
 Higher Order Thinking Skills (HOTS) terdiri dari tiga aspek yaitu:
21
 
a) Tranfer of knowledge, aspek Tranfer of knowledge dapat diuraikan 
berdasarkan tingkatan kognitif. Berdasarkan taksonomi Bloom, 
keterampilan dibedakan menjadi keterampilan tingkat rendah (LOTS) 
dan keterampilan tingkat tinggi (HOTS). Keterampilan tingkat rendah 
terdiri dari mengingat (C1), memahami (C2), dan menerapkan (C3). 
Keterampilan tingkat tinggi meliputi menganalisis (C4), mengevaluasi 
(C5), dan mencipta (C6). 
b) Critical thinking and creativity, aspek critical thinking and creativity 
berarti HOTS merupakan sebuah keterampilan berpikir dalam 
mengupayakan seluruh pengetahuan untuk menghasilkan gagasan, ide, 
keputusan atau kesimpulan. Critical thinking and creativity memiliki 
tahap-tahap dasar yang terdiri dari focus, reason, inference, situation, 
clarity, dan overview. Focus berarti mampu mengidentifikasi persoalan 
dengan baik. Reason berarti dapat memberikan alasan-alasan yang 
relevan dalam membuat kesimpulan. Inference berkaitan dengan 
ketepatan alasan yang dikembangkan. Situation berarti kemampuan 
dalam membandingkan, baik persoalan, situasi, maupun alasan-alasan 
sebelum membuat kesimpulan. Clarity adalah kejelasan terhadap alasan-
                                                 
21
Noven Kusainun, Sambilegi Kidul, And Sekolah Dasar, „Relevansi Materi Pokok 
Matematika Pada Tema 1 Kelas I SD Dengan HOTS ( Higher Order Thinking Skills )‟, Vol. 6, No. 




alasan yang digunakan. Overview merupakan kemampuan dalam 
mengecek atau meninjau kembali sebuah kesimpulan. 
c) Problem solving, HOTS sebagai problem solving berarti keterampilan 
dalam memecahkan masalah. Orientasi pembelajaran HOTS adalah 
peserta didik dapat memecahkan masalah atau menentukan solusi sebuah 
persoalan. Keterampilan tersebut tidak terbatas pada pembelajaran di 
kelas saja, tetapi diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Keterampilan problem solving terdiri dari enam tahap yaitu 
menentukan masalah, mengeksplorasi objek yang berkaitan, 
merencanakan solusi, melaksanakan solusi, memeriksa solusi, dan 
mengevaluasi hasil dari solusi yang dilaksanakan. 
c. Indikator Higher Order Thinking Skills (HOTS) 





Menganalisis ialah memisahkan materi menjadi bagian-bagian 
penyusunannya dan mendeteksi bagaimana suatu bagian berhubungan 
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a) Fokus pada Pertanyaan atau Ide Utama 
Hal ini adalah keterampilan analitis sentral dalam 
kebanyakan disiplin ilmu. Higher Order Thinking Skills hanya 
terjadi apabila peserta didik melakukan analisis sendiri. 
b) Membandingkan dan Kontras 
Perbandingan sederhana dan kontras adalah salah satu cara 
untuk menunjukkan pemahaman. Pertanyaan mengenai 
membandingkan dan kontras memang membutuhkan pemikiran 
tingkat analisis. Saat pertemuan di ruang kelas, peserta didik 
membawa materi atau meminta mereka untuk mencari materi, dan 
kemudian memberikan tugas yang mengharuskan peserta didik 
untuk mengidentifikasi berbagai elemen di dalamnya dan mengatur 
elemen-elemen tersebut sesuai dengan persamaan elemennya.
24
 
2) Membedakan  
Di mana peserta didik mampu membedakan bagian yang 
tidak relevan dan yang relevan atau dari bagian penting ke bagian 
yang tidak penting dari suatu materi yang diberikan. 
3) Mengorganisasikan 
Peserta didik mampu menentukan bagaimana suatu elemen 
cocok dan dapat berfungsi bersama-sama dalam satu struktur. 
 
 
                                                 
24




4) Menghubungkan  
Peserta didik mampu menentukan inti konsep materi yang 
dipelajari. 
5) Mengevaluasi  
Mampu membuat keputusan berdasarkan kriteria yang 




a) Mengecek, peserta didik mampu melacak ketidak konsistenan 
suatu proses atau hasil, menentukan proses atau hasil yang 
memiliki kekonsistenan internal atau mendeteksi keefektifan 
suatu prosedur yang sedang diterapkan. 
b) Mengkritisi, terjadi ketika peserta didik mendeteksi ketidak 
konsistenan antara hasil dan beberapa kriteria luar atau keputusan 
sesuai dengan prosedur masalah yang diberikan. 
6) Mencipta  
Menempatkan elemen bersama-sama untuk membentuk suatu 
kesatuan yang koheren
26
 atau menata kembali hal-hal yang ada untuk 
membuat sesuatu yang baru sesuai dengan prosedur yang ada.
27
 
a) Menyusun, melibatkan penemuan hipotesis berdasarkan kriteria 
yang ada. 
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b) Merencanakan, suatu cara dalam membuat rancangan untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan. 
c) Menghasilkan, membuat sebuah produk di mana peserta didik 
diberikan deskripsi dari suatu hasil dan harus menciptakan produk 
yang sesuai dengan deskripsi yang diberikan.
28
 
3. Higher Order Thinking Skills berdasarkan Teori Taksonomi Bloom Hasil 
Revisi Anderson dan Krathworl 
Menurut taksonomi Bloom yang merupakan Higher Order Thinking 
Skills ialah dari tingkatan teratas pembelajaran yaitu menganalisis, 
mengevaluasi, dan sintesis atau penciptaan.
29
 
Tabel 2. 1  
Ranah Kognitif Taksonomi Bloom Revisi Anderson & 
Krathworl 
C4 Menganalisis C5 Mengevaluasi C6 Membuat/Mencipta 
Menganalisis Membandingkan Mengabstrasi 
Mengaudit Menyimpulkan Mengatur 
Memecahkan Menilai Menganimasi 
Menegaskan Mengarahkan Mengumpulkan 
Mendeteksi Mengkritik Mengkategorikan 
Mengdiaknosis Menimbang Mengkode 
Menyeleksi Memutuskan Mengkombinasikan 
Memerinci Memisahkan Menyusun 
Menominasikan Memprediksi Mengarang 
Mendiagramkan Memperjelas Membangun 
Mengkorelasikan Menugaskan Menanggulangi 
Merasionalkan Menafsirkan Menghubungkan 
Menguji Mempertahankan Menciptakan 
Mencerahkan Memerinci Mengkreasikan 
Menjelajah Mengukur Mengoreksi 
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Membagankan Merangkum Merancang 
Menyimpulkan Membuktikan Merencanakan 
Menemukan Memfalidasi Mendikte 
Menelaah Mengetes Meningkatkan 
 Mendukung Memperjelas 
 Memilih Memfasilitasi 
 Memproyeksikan Membentuk 
  Merumuskan 
  Mengeneralisasikan 
  Menggabungkan 
  Memadukan 
  Membatasi 
  Mereparasi 
  Menampilkan 
  Menyiapkan 
  Memproduksi 
  Merangkum 
  Merekontruksi 
  Membuat 
Sumber: Skripsi Analisis Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Pada Pembelajaran Tematik 
Kelas V (Studi Kasus Di Salah Satu SD Kabupaten Bantul  (2019) 
Tabel 2. 2  
Dimensi Revisi Taksonomi Bloom Dan Contoh Kata Kerja Operasional 



























































Sumber: Skripsi Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order 




 HOTS memanglah kompleks dan tidak dapat dengan mudah 
didefinisikan, namun karakteristiknya cukup mudah diamati dalam praktek. 
Adaptasi karakterisasi Resnick dari HOTS versus “mengajar rutin” dapat 





Tabel 2. 3 
 HOTS Vs Pengajaran Rutin 
HOTS Pengajaran Rutin 




Kompleks  Jelas maksud dan tujuan 
Menghasilkan beberapa 
solusi/sudut pandang 
Menghasilkan hasil yang 
konvergen 
Melibatkan ketidakpastian Mencari kepastian 
Menilai usaha, membutuhkan 
pekerjaan mental 
Menilai hasil daripada usaha 
Sumber: Tan Shin Yen dan Siti Hajar Halili (2015) 
 
4. Desain RPP yang Mengarah Pada Higher Order Thinking Skills 
Desain pembelajaran yang dikembangkan perlu mempehatikan langkah-
langkah yang sistematis yang mengajak guru untuk merunut alur desain 
pembelajaran berorientasi Higher Order Thinking Skills. Langkah-langkah yang 
perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:
30
 
1) Menentukan dan menganalisis kompetensi dasar yang sesuai dengan tuntutan 
Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Dasar yang menjadi 
sasaran minimal akan dicapai sesuai Kompetensi Dasar seperti format di 
bawah ini. 
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Tabel 2. 4  
Format Pasangan KD  
Pengetahuan dan Keterampilan 
Kompetensi Dasar Pengetahuan    Kompetensi Dasar Keterampilan 
<Nomor KD> <KD Pengetahuan> <Nomor KD> <KD Keterampilan> 
 Sumber: Buku Pegangan  Pembelajaran Berorientasi  pada Keterampilan  Berpikir 
Tingkat Tinggi (2018)  
2) Tentukan target yang akan dicapai sesuai dengan Kompetensi Dasar, dengan 
cara memisahkan target kompetensi dengan materi yang terdapat pada KD. 
3) Proyeksikan dalam sumbu simetri seperti pada tabel 2.4. kombinasikan 
dimensi pengetahuan dengan kemampuan berpikir. 
4) Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi dapat dilakukan dengan 
mengikuti langkah sebagai berikut. 
a) Perhatikan dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan yang 
menjadi target yang harus dicapai peserta didik. 
b) Tentukan KD yang akan diturunkan menjadi IPK 
c) Menggunakan Kata Kerja Operasional (KKO) sesuai perumusan IPK agar 
konsep materi dapat tersampaikan secara efektif. 
d) Merumuskan IPK penunjang dan IPK kunci, sedangkan IPK pengayaan 
dirumuskan apabila kompetensi minimal KD sudah dipenuhi oleh peserta 
didik. 
5) Merumuskan tujuan pembelajaran, termasuk peningkatan kognitif, afektif atau 
psikomotor. Perumusan tujuan harus jelas dalam menunjukkan kecakapan 





6) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran berdasarkan model pembelajaran: 
a) Pahami KD yang sudah dianalisis 
b) Pahami IPK dan materi pembelajaran yang telah dikembangkan 
c) Pahami sintak-sintak yang ada pada model pembelajaran, rumuskan 
kegiatan pendahuluan yang meliputi orientasi, motivasi dan apersepsi 
d) Rumuskan kegiatan inti yang berdasarkan pada: 
 IPK 
 Karakteristik peserta didik 
 Pendekatan saintifik 
 4C (creativity, critical thinking, communication, collaboration) 
 Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan literasi 
e) Rumuskan kegiatan penutup yang meliputi kegiatan refleksi baik individu 
maupun kelompok 
 Memberikan umpan balik 
 Melakukan tindak lanjut 
 Menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan berikutnya 
 Kegiatan penutup dapat diberikan penilaian sesuai KD yang 
bersangkutan 
f) Tentukan sumber belajar berdasarkan kegiatan pembelajaran 
g) Rumusan penilaian formatif dan sumatif untuk pembelajaran yang 




5. Keterampilan Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)  
Keterampilan menyusun RPP merupakan kemampuan praktis guru 
dalam menyusun komponen-komponen RPP. Kemampuan praktis tersebut 
adalah menulis identitas mata pelajaran, menulis KI/KD, merumuskan 
indikator, menyusun materi ajar, merancang media, menulis sumber, 
menyusun skenario pembelajaran, dan merancang penilaian.  
Menulis identitas mata pelajaran meliputi menulis satuan 
pendidikan, kelas, semester, materi pokok, topik/tema, jumlah pertemuan, 
alokasi waktu. Keterampilan khusus pada tahap ini adalah menganalisis 
jumlah pertemuan dan alokasi waktu. Alokasi waktu ditentukan sesuai 
dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar dengan 
mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan 
KD yang harus dicapai.
31
 
Menulis KI dan KD merupakan keterampilan menuliskan hasil 
analisis KI dan KD pada tiap mata pelajaran sesuai dengan standar isi yang 
telah diberikan dalam kurikulum atau silabus. KI dan KD dirumuskan dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Merumuskan indikator 
pencapaian kompetensi merupakan keterampilan dalam menjabarkan KD, 
dibuat mencakup kesesuaian dengan SKL dan KI, kesesuaian penggunaan 
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kata kerja operasional dengan kompetensi yang diukur, kesesuaian dengan 
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan, dan kesesuaian dengan proses 
dan hasil belajar yang diharapkan dicapai.
32
 
Menyusun materi pembelajaran merupakan keterampilan guru 
dalam menjabarkan seluruh materi sasaran yang akan dicapai dalam tahap 
pembelajaran. Materi memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 
ketercapaian kompetensi. Selain itu materi pembelajaran disesuaikan dengan 
KD dan indikator pembelajaran, disesuaikan dengan karakteristik peserta 
didik, dan disesuaikan dengan alokasi waktu. Merancang media 
pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan 
materi pelajaran, disesuaikan dengan KD dan indikator, disesuaikan dengan 




Menulis sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 
elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan, disesuaikan 
dengan KI dan KD, disesuaikan dengan pembelajaran dan pendekatan 
saintifik, dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.
34
 
Menyusun skenario pembelajaran adalah langkah-langkah 
pembelajaran yang dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup 










dengan jelas. Skenario pembelajaran disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran, disesuaikan dengan pendekatan saintifik, disesuaikan dengan 




Merancang penilaian hasil pembelajaran disesuiakan dengan teknik 
dan bentuk penilaian autentik, disesuaikan dengan indikator pencapaian 
kompetensi, disesuaikan dengan kunci jawaban dan soal, serta disesuaikan 
dengan pedoman penskoran soal.
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Keterampilan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) yaitu keterampilan 
guru dalam menyusun RPP yang di dalamnya terdapat kesesuaian antara 
komponen RPP dengan Higher Order Thinking Skills (HOTS). Kesesuaian 
komponen RPP yang dimaksud adalah Identitas, Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian Kompetensi, Tujuan Pembelajaran, 
Materi Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Media Pembelajaran, Sumber 
Belajar, Kegiatan Pembelajaran dan Penilaian. Kesesuaian dengan Higher 
Order Thinking Skills (HOTS) yaitu dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) pada tujuan pemeblajaran serta penilaian pembelajaran 
mencantumkan serta memuat dimensi Higher Order Thinking Skills yaitu 
dimensi kognitif C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta). 













Berdasarkan hasil analisis terhadap dokumen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) serta Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) maka 
disimpulkan bahwa kemampuan guru kelas IV SDIT Raudhatur Rahmah 
Pekanbaru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) masih belum maksimal. Hal ini 
dibuktikan dengan temuan yaitu: 
1. Berdasarkan tujuan pembelajaran pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang dibuat oleh guru kelas IV di SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru 
dalam pemilihan Kata Kerja Operasional (KKO) pada RPP masih 
didominasi oleh KKO tingkat rendah (LOTS). Dari empat belas indikator 
yang diteliti hanya ditemukan tiga indikator yang menggunakan KKO 
HOTS. 
2. Berdasarkan soal-soal pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
dibuat oleh guru kelas IV di SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru soal-soal 
yang ditemukan dari lima muatan pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, IPA, 
IPS, PPKn, dan SBdP masih didominasi oleh soal-soal tingkat rendah 
(LOTS). Namun hal ini juga sesuai dengan indikator ataupun tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai yaitu masih pada ranah LOTS. Meskipun 




yang diharapkan seperti pada indikator LOTS namun memuat juga soal 
HOTS, dan pada indikator HOTS soal-soal yang ditemukan didominasi oleh 
soal LOTS.  
B. Saran  
1. Bagi guru, keterampilan dalam merumuskan tujuan pembelajaran dan 
merancang penilaian pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
berbasis Higher Order Thinking Skills  (HOTS) hendaknya lebih sering 
diterapkan, hal ini agar sejalan dengan tuntutan pendidikan terkini, serta 
untuk meningkatkan profesionalitas sebagai tenaga pendidik. 
2. Bagi kepala sekolah, hendaknya terus mencoba berbagai terobosan inovatif 
yang berkaitan dengan pengembangan keterampilan guru dalam menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) melalui berbagai model/cara serta sumber yang tersedia 
dengan terencana dan berkelanjutan di sekolah. 
3. Bagi penelitian selanjutnya, hendaknya dapat lebih mengembangkan 
penelitian yang akan dilakukan terkait dengan keterampilan dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran dan merancang penilaian pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis Higher Order Thinking Skills  
(HOTS) baik dari segi subjek, serta objek yang akan diteliti agar penelitian 
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